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Abstrak
 

<p>Kriptokokosis adalah infeki jamur yang disebabkan oleh<em>Cryptococcus</em>. Manifestasi klinis

utama pada pasien terinfeksi HIV adalah kriptokokosis meningeal.&nbsp;&nbsp;Angka kematian masih

tinggi, walaupun pasien telah mendapatkan obat anti-retroviral (ARV).&nbsp;Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui prevalensi, profil klinis-mikologis dan prediktor yang mempengaruhi luaran klinis.

Penelitian ini bersifat retrospektif dengan menelusuri rekam medik pasien RSCM yang bahan kliniknya

diperiksa di Departemen Parasitologi FKUI pada Januari 2013 &ndash; Oktober&nbsp;&nbsp;2018.

Prevalensi kriptokokosis meningeal pada 161 pasien HIV yang diteliti adalah 24,2% (39 pasien).

Pemeriksaan cairan otak&nbsp;&nbsp;dengan tinta india menunjukan hasil positif pada 47 dari 50 pasien

(94%). Pemeriksaan&nbsp;<em>lateral flow assay</em>(LFA) menunjukkan hasil positif pada 27 dari 28

pasien (96,4%) dan biakan pada 29 dari 30 pasien (96,7%). Profil klinis pada 46 pasien yang diteliti

menunjukkan gejala klinis terbanyak&nbsp;&nbsp;sakit kepala (93,5%), diikuti&nbsp;demam (65,2%),

muntah (65,2%) dan penurunan berat badan (47,8%). Pencitraan otak pada 38 pasien, menunjukkan hasil

normal pada 20 pasien (52,6%), lesi fokal pada 5 pasien dan penyangatan meningen pada 5 pasien (13,1%).

Analisis statistik menunjukkan&nbsp;&nbsp;pemeriksaaan fisis tekanan darah &gt;130/90 mmHg, kaku

kuduk dan papiledema didapatkan berhubungan dengan kematian (p&lt;0,05). Dari 46 pasien setelah keluar

dari RSCM, luaran hidup ditemukan sebanyak 21 orang (45,7%). Pada tindak lanjut 20 pasien setelah enam

bulan keluar RSCM, luaran hidup ditemukan pada 13 orang (65%). Prediktor yang berhubungan dengan

luaran klinis mati pada penelitian ini adalah penurunan berat badan, status HIV baru dan papiledema

(p&lt;0,05).&nbsp;</p><hr /><p>Cryptococcosis is a fungal infection caused

by&nbsp;<em>Cryptococcus</em>. The main clinical manifestation in HIV-infected patients is meningeal

cryptococcosis. The mortality rate is still high, despite the use of anti-retroviral drugs (ARVs). The purpose

of this study was to determine the prevalence, clinical-mycological profile and predictors for clinical

outcomes. This study was retrospective, the data was retrieved&nbsp;&nbsp;from medical records

at&nbsp;Cipto Mangunkusumo hospitalwhose clinical materials were examined in the Parasitology

Department faculty of medicine University of Indonesia in January 2013 - October 2018. The prevalence of

meningeal cryptococcosis in 161 HIV patients studied was 24.2% (39 patients). Examination of brain fluids

with Indian ink showed positive results in 47 of&nbsp;&nbsp;50 patients (94%). Lateral flow assay (LFA)

positive in 27 of 28 patients (96.4%) and from culture the result was positive in 29 out of 30 (96,7%). The

clinical profile in 46 patients studied showed the most clinical symptoms is headache (93.5%), followed by

fever (65.2%), vomiting (65.2%) and weight loss (47.8%). Brain imaging in 38 patients showed normal

results in 20 patients (52.6%), focal lesions in 5 patients and meningeal enhancement in 5 patients (13.1%).

Physical examination of blood pressure &gt;130/90 mmHg, neck stiffness and papilledema was found to be

associated with death (p&lt;0.05). Of the 46 patients after leaving the&nbsp;Cipto Mangunkusumo hospital,

live outcomes were found in 21 patients (45.7%). Live outcomes at follow-up of 20 patients after six months
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out of the&nbsp;Cipto Mangunkusumo hospitalwere found in 13 patients (65%). Predictors related to dead

clinical outcomes in this study were weight loss, new HIV status and papilledema (p &lt;0.05).</p>


